BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat dari penelitian pengaruh penambahan filler serbuk
kulit kerang lokan terhadap parameter marshall pada campuran Laston AC-BC

Modifikasi adalah sebagai berikut.

6.1.1. Stabilitas

Semua variasi kadar aspal dan filler memenuhi syarat spesifikasi stabilitas
yang ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Stabilitas tertinggi
yang dicapai adalah 1693 kg (kadar filler serbuk kulit kerang lokan 3%), sedangkan

nilai stabilitas terendah adalah 1092 kg (kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0%).

6.1.2. Kelelehan / flow

Terdapat 1 variasi kadar aspal dan filler yang tidak memenuhi syarat
spesifikasi kelelehan yakni pada pengunaan kadar aspal 7% dan kadar filler serbuk
kulit kerang lokan 0% yang bernilai 4,8 mm, melampaui syarat yang ditetapkan
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3 yakni 2-4 mm. Nilai kelelehan
tertinggi yang masuk syarat adalah 4,0 mm sedangkan nilai terendah yang masuk

syarat adalah 3,1 mm.
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6.1.3. Kepadatan / density

Nilai kepadatan seluruh benda uji masuk syarat karena tidak ada syarat
khusus yang ditetapkan pada Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Nilai
kepadatan tertinggi adalah 2,365 gr/cc, sedangkan nilai kepadatan terendah adalah

2,237 grlcc.

6.1.4. Rongga dalam agregat / Void in Mineral Aggregate (VMA)

Pada penelitian parameter VMA semua variasi kadar aspal dan filler
memenuhi syarat yang ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3.
Nilai VMA tertinggi adalah 16,15%, sedangkan nilai VMA terendah adalah

14,07%.

6.1.5. Rongga terhadap campuran / Void In The Mix (VITM)

Terdapat 8 variasi benda uji yang tidak memenuhi syarat yang ditetapkan
Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Variasi benda uji tersebut adalah
kadar aspal 5% dengan seluruh variasi kadar filler serbuk kulit kerang lokan, kadar
aspal 5,5% dengan variasi kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0% dan 1%, kadar
aspal 6% dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0% dan kadar aspal 7%
dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 3%. Nilai VITM terkecil yang masuk

syarat adalah 3,40% sedangkan nilai tertinggi adalah 4,95%.

6.1.6. Rongga terisi aspal / Void Filled With Asphalt (VFWA)

Pada pemeriksaan nilai VFWA, terdapat 7 variasi benda uji yang tidak

memenuhi syarat, yakni kadar aspal 5% dengan seluruh variasi kadar filler serbuk
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kulit kerang lokan, kadar aspal 5,5% dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan
0% dan 1%, dan kadar aspal 6% dengan kadar filler serbuk kulit kerang lokan 0%.
Nilai terendah VFWA yang masuk syarat adalah 65,02% sedangkan nilai tertinggi

adalah 80,92%.

6.1.7. Marshall Quotient (QM)

Dari perhitungan marshall quotient atau QM, variasi benda uji yang tidak
memenuhi syarat adalah variasi kadar aspal 7% dengan kadar filler serbuk kulit
kerang lokan 0%. Nilai QM variasi benda uji yang lain memenuhi syarat yang
ditetapkan Spesifikasi Umum Bina Marga 2010 Revisi 3. Nilai QM terendah yang
masuk syarat adalah 306,4 kg/mm, sedangkan nilai tertinggi adalah 541,4 kg/mm.

6.1.8. Kadar aspal optimum

Kadar aspal optimum pada penggunaan filler serbuk kulit kerang lokan
dengan kadar 0% adalah 6,5%. Kadar aspal optimum dengan penambahan filler
serbuk kulit kerang lokan sebanyak 1% adalah 6,0% - 7,0%. Kadar aspal optimum
dengan penambahan filler serbuk kulit kerang lokan sebanyak 2% adalah 5,5% -
7,0%. Kadar aspal optimum dengan penambahan filler serbuk kulit kerang lokan
sebanyak 3% adalah 5,5% - 6,5%. Dari keseluruhan variasi kadar aspal dan kadar
filler serbuk kulit kerang lokan, kadar aspal optimum terbaik yakni pada
penggunaan aspal modifikasi Starbit E-55 sebanyak 6,0% dengan penambahan

filler serbuk kulit kerang lokan sebesar 2%.
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6.2. Saran

Berikut adalah beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian

ini untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Penelitian tentang filler serbuk kulit kerang lokan dapat dikembangkan
dengan perlakuan yang berbeda seperti membandingkan penambahan
filler serbuk kulit kerang lokan yang dibakar dengan filler serbuk kulit
kerang lokan yang tidak dibakar, atau perlakuan variasi lama perendaman

yang berbeda.

2. Penggunaan filler serbuk kulit kerang lokan dapat dikembangkan dengan
memperlakukan filler tersebut sebagai substitusi filler pada komposisi

agregat halus.

3. Pengujian ini dapat dilanjutkan dengan meneliti parameter lain seperti
stabilitas dinamis dengan Wheel Track Machine (WTM) dan durabilitas

campuran.

4. Pada pembuatan filler serbuk kulit kerang membutuhkan waktu yang
lama dalam proses penghalusan dan penyaringan hingga lolos saringan
nomor 200, sehingga dibutuhkan suatu pengolahan yang lebih efisien
misalnya menggunakan alat tumbuk otomatis atau mesin penghancur

kerang.
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No. Lampiran : 01
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

Tampi;zin 01

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Halaman 70
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | pemeriksaan Aspal

Laboratorium Transportasi

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Giovanni D. J.
Tgl. Pemeriksaan: 10 April 2017

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai pkl. 17.00 ) -
Selessi pil 1730 | Tompersturaspal :120°C
Contoh didinginkan Mulai pkl. 17.30 s
pada suhu ruang Selesai pkl. 18.00 Tomgesniorivang + 23 °C
Contoh direndam Mulai pkl. 18.00 | Pemeriksaan Penetrasi ~ Mulai pkl. 19.00
pada suhu 25° C Selesai pkl. 19.00 Selesai pkl. 19.30
Penetrasi pada suhu 25° C I n I
Beban 100 gram, selama 5 detik
Pengamatan: 1 43 53 40
- 40,5 54 47
3 48 55 52
4 62 53 51
5 50 49 44
Rata-rata 48,7 52,8 46,8
Rata-rata Total 49,433
Persyaratan Umum Jenis Penetrasi Aspal :
JenisAspal PEN. 40 PEN. 60 PEN. 80
PersyaratanUmum Min. Max. Min. Max. Min Max
AspalKeras 40 59 60 79 80 99
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi
&

Ir. Yohanes Lulie, M.T




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil

Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 02
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

Dikerjakan

Lampiran 02

Halaman 71

Pemeriksaan Aspal

: Giovanni D. J.

Tgl. Pemeriksaan: 10 April 2017

PEMERIKSAAN KEHILANGAN BERAT ASPAL

PERSIAPAN

Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 17.00
Selesai pkl. 17.30  Temperatur pemanasan : 120 ° C
Contoh didinginkan Mulai  pkl. 17.30
Selesai pkl. 18.00  Temperatur ruang :25°C
PEMERIKSAAN
Mulai pkl. 18.00

Kehilangan berat pada temperatur 163°C

Selesai  pkl. 23.00

Nomor cawan I I1 I11
Berat cawan (A) 10,41 10,45 8,95
Berat cawan + contoh (B) 74,184 74,980 69,372
Berat contoh (C)=(B)«(A) 63,774 64,53 60,422
Berat cawan + contoh setelah pemanasan (D) 74,173 74,977 69,355
Berat contoh setelah pemanasan (E) = (D) - (A) 63,763 64.527 60,405
Berat yang hilang (F)=(C)-(E) 0.011 0,003 0,0017
% Kehilangan : %xloo% 0,017 0,004 0,0028
Rata-rata 0,016
Mengetahui,

Kepala Laboratorium Transportasi

2

Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA [ Lampiran 03
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 72

Laboratorium Transportasi | Pemeriksaan Aspal

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 03 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 10 April 2017

PEMERIKSAAN KELARUTAN ASPAL KERAS

DALAM CCls
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 17.00
Selesai pkl. 17.30 Temperatur pemanasan : 120° C
Penimbangan contoh Mulai  pkl. 18.00
Selesai pkl. 18.05 Temperatur ruang S
Penyaringan contoh Mulai  pkl. 18.15
Selesai pkl. 18.30 Temperaturruang ~ :25°C
Pengeringan contoh Mulai  pkl. 18.30
Selesai pkl. 19.30 Temperatur pemanasan : 110° C

PEMERIKSAAN

A | No. Tabung Erlenmeyer |

B | Berat Tabung Erlenmeyer kosong | 299,418 gram

C | Berat Tabung Erlenmeyer + aspal | 300,420 gram

D | Berat aspal (C - B) 1,002 gram

E | Berat Crusible + serat 0,411 gram

F | Berat Crusible + serat + endapan 0,435 gram

G | Berat endapan 0,024 gram

= (G)
q Persenendapan-mxIOO% 0.144 %
J | Kelarutan aspal = 100-( H) 99,856 %
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

AV4
Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 04
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 73

Laboratorium Transportasi Pemeriksaan Aspal

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 04 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 10 April 2017
PEMERIKSAAN DAKTILITAS
PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 17.00
Selesai pkl. 17.30 Temperatur pemanasan :120° C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 17.30
Selesai pkl. 18.00 Temperatur ruang 3290 C
Contoh direndam Mulai  pkl. 18.00
pada suhu 25° C Selesai pkl. 18.10 Temperatur tetap 22 E
PEMERIKSAAN
Lama pemeriksaan Mulai  pkl. 18.00
Selesai pkl. 18.10
Daktilitas pada suhu 25° C Pembacaan Pengukuran pada Alat :
Pengamatan > 100 cm ] > 100 cm
Rata - rata > 100 cm
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi
49

Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lamplran 05
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 74

Laboratorium Transportasi Pemeriksaan Aspal
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

No. Lampiran : 05 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 11 April 2017

PEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR ASPAL KERAS

PENGAMATAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 16.00
Selesai pkl. 16.30 Temperatur pemanasan : 120° C
PEMERIKSAAN
% di Bawah Titik
Nyala Waktu Temperatur ° C

56 19°32” 269
51 20°49” 274
46 19°38” 279
41 22’107 284
36 21°05” 289
31 23°46” 294
26 24°25” 299
21 24°23” 304
16 24°59” 309

11 25’07 314

6 25’13 319

1 25'19” 324
Temperatur ° C

Titik Nyala 325°C
Titik Bakar 330°C
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi
(7

Ir. Yohanes Lulie, M.T



No. Lampiran : 06

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

Laboratorium Transportasi

Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 06

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 75

Pemeriksaan Aspal

Dikerjakan : Giovanni D. J.

Tgl. Pemeriksaan: 11 April 2017

PEMERIKSAAN TITIK LEMBEK

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 16.00
Selesai pkl. 16.30 Temperatur pemanasan : 120° C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 16.30
Selesai pkl. 17.00 Temperatur ruang o <t
Contoh direndam pada suhu 5° C
Mulai  pkl. 17.20
Selesai pkl. 17.25 Temperatur tetap . 3
PEMERIKSAAN
No Pengamatan Temperatur W a k t u (detik)
. s i |
l. 5 41 0’
& 10 50 0°45”
5 X 15 59 1755”
4. 20 68 3°00™
S. 25 77 4°13”
6. 30 89.6 5°09”
1 35 95 6°01™
8. 40 104 6’°56"
9. 45 13 (i
10. 50 122 9°05”
11. 55 131 9°48"
Halt Waktu (detik) | Titik Lembek (° C)
Pemeriksaan
" Pemeriksaan I 10°34” 60°C
Pemeriksaan I 10°45” 62°C
Rata - rata 61°C
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

LV
Ir. Yohanes Lulie, M.T




UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 07

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil || Halaman 76

Laboratorium Transportasi Pemeriksaan Aspal

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 07 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 10 April 2017

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL KERAS

PERSIAPAN
Contoh dipanaskan Mulai  pkl. 17.00
Selesai pkl. 17.30 Temperatur pemanasan : 120° C
Contoh didiamkan Mulai  pkl. 17.30
Selesai pkl. 18.00 Temperatur ruang R
Contoh direndam pada suhu 25° C g
Mulai  pkl. 19.30
Selesai pkl. 19.45 Temperatur tetap 20
PEMERIKSAAN
A | No. Picnometer 1
B | Berat Picnometer 32,484 gram
C | Berat Picnometer + air penuh 82,090 gram
D | Berat air (C - B) 49,606 gram
E | Berat Picometer + Aspal 33,484 gram
F | Berat Aspal (E - B) | gram
G | Berat Picnometer + Aspal + air 82,143
H | Isiair(G-E) 48,659 gram
I | Isi contoh (D - H) 0,947 gram
e F
J | Berat jenis = %—)2 1,0560 gr/cc
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi
57

Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 08
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 77

Laboratorium Transportasi Pemeriksaan Agregat |

Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 08 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 12 April 2017

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT (SE)

No. Uraian Pembacaan

1 Tera tinggi tangkai penunjuk beban kedalam gelas ukur

(dalam keadaan kosong) i
Baca skala lumpur

2. (Pembacaan skala permukaan lumpur lihat pada dinding gelas 4,5
ukur)

3 Masukkan beban, baca skala beban pada tangkai penunjuk )
Baca skala pasir

4. Pembacaan (3) — Pembacaan (1) 3,6

1lai = @. o, )
s, Nilai SE 2 x 100% 80 %

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

K/
Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil
Laboratorium Transportasi
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086

No. Lampiran : 09

Pekerjaan

: Penelitian Tugas Akhir

Dikerjakan
Tgl. Pemeriksaan: 13 April 2017

Lampixax; 09
Halaman 78
Pemeriksaan Agregat

: Giovanni D. J.

PEMERIKSAAN SOUNDNESS TEST AGREGAT

AGREGAT KASAR
Ukuran Fraksi / Saringan Lolos 1/2” Tertahan 3/8”
Berat sebelum test =A (gram) 100
Berat sesudah test = B (gram) 100
% KehilanganC = =—= x100% 0%
% Fraksi Tertahan = P 100%
%BeratyanghilangW=(C:P) 0%
AGREGAT HALUS
Ukuran Fraksi / Saringan Lolos No.30
Tertahan No.50
Berat sebelum test =A  (gram) 200
Berat sesudah test =B  (gram) 157
- Y
% KehilanganC = 2=2 x 100 % A
% Fraksi Tertahan = P 78,5%
o ? /
% Berat yang hilang W = (C:P) s
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

1@

-

Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA [ Qmpuan 10
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 79

Laboratorium Transportasi | Pemeriksaan Agregat
JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 10 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 12 April 2017

PEMERIKSAAN KEAUSAN AGREGAT

DENGAN MESIN LOS ANGELES
GRADASI SARINGAN PEMERIKSAAN
LOLOS TERTAHAN BERAT MASING-MASING AGREGAT
3/4" 12" 2500 gram
12" 3/8" 2500 gram
NOMOR CONTOH HASIL
BERAT SEBELUMNYA (A) 5000
BERAT SESUDAH DIAYAK SARINGAN NO.12 (B) 3915 gram
BERAT SESUDAH (A){B) 1085 gram
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

T
Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA Lampiran 1 1
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 80

Laboratorium Transportasi Pemeriksaan Agregat

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 13 April 2017
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT KASAR
NOMOR PEMERIKSAAN I
Berat Contoh Kering 995 gram
B | Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan (SSD) 1011 gram
Berat Contoh Dalam Air 611 gram
Berat Jenis Bulk = .. 2,4875 grice
D (B)-(C)
BJ.Jenuh Kering Permukaan (SSD)= M—— 2,5725 grice
E (B)-(©)
Berat Jenis Semu (Apparent) = = 2,6393 gr/cc
F (4)-(O)
. Penyerapan (Absorption) = Q)(—;)(—A—) x100% 1.608 %
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

()

Ir. Yohanes Lulie, M.T



UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA | Lampiran 12
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 81

Laboratorium Transportasi | Pemeriksaan Agregat

Ji. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

No. Lampiran : 12 Dikerjakan : Giovanni D. J.
Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir Tgl. Pemeriksaan: 13 April 2017
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS DAN PENYERAPAN AGREGAT HALUS
NOMOR PEMERIKSAAN I
Berat Contoh Jenuh Kering Permukaan
A 500 gram
(SSD) - (500)
B | Berat Contoh Kering 487 gram
Berat Labu + Air, Temperatur 25°C 662 gram
D | BeratLabu+Contoh (SSD) + Air, Temperatur 25° C 967 gram
Berat Jenis Bulk et 2,5641 gr/cc
E (C+500-D) -
BJ.Jenuh Kering Permukaan(SSD)
F|_ (B) 2,4974 gr/cc
(C +500- D)
Berat Jenis Semu (Apparent) = —L 2,6758 gr/cc
G (C+B-D) ’
i Penyerapan (Absorption) = %B—)BQ x 100 % 2.67 %

Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

o
Ir. Yohanes Lulie, M.T



Laboratorium Transportasi

No. Lampiran : 13 Dikerjakan

Pekerjaan : Penelitian Tugas Akhir

UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA
Fakultas Teknik Program Studi Teknik Sipil | Halaman 82

Lampuan 13

Pemeriksaan Agregat

JI. Babarsari No.44 Yogyakarta 55281 Indonesia Kotak Pos 1086
Telp.+62-274-487711 (hunting) Fax. +62-274-487748

: Giovanni D. J.

Tgl. Pemeriksaan: 13 April 2017

PERHITUNGAN
BERAT JENIS EFEKTIF AGREGAT TOTAL
NOMOR PEMERIKSAAN I
A | Berat Jenis Bulk Agregat Kasar (gr/cc) 2,4875 gr/cc
B | Berat Jenis Bulk Agregat Halus (gr/cc) 2,5641 gr/cc
C | Berat Jenis Semu (Apparent) Agregat Kasar (gr/cc) 2,6393 gr/ce
D | Berat Jenis Semu (Apparent) Agregat Halus (gr/cc) 2,6758 gr/cc
E | Presentase Agregat Tertahan Saringan No.4 (Fraksi Kasar) 45 %
F | Presentase Agregat Lolos Saringan No.4 (Fraksi Halus) 55%
G | Berat Jenis Bulk Agregat Total (Gsb) = [(E)x( A)]l g(; (F)x(B)] 2,5291 gr/cc
: 100
H | Berat Jenis Apparent Agregat Total (Gs= [(E)x(C)]+[(F)x(D)] 2,6593 gr/ce
| | Berat Jenis Efektif Agregat Total (Gse) = [(G)+(H)] / 2 2,5942 gr/cc
Mengetahui,
Kepala Laboratorium Transportasi

Ir. Yohanes Lulie, M.T
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TABEL ANGKA KORELASI BEBAN (STABILITAS)
(KOREKSI VOLUME DAN TEBAL BENDA UJI)
SK SNI M-58-1990-03
Volume Bgnda Uiji Tebal Benda Uji Anigka Korelasi
(em’) : (mm)
200213 25,4 5,56
214 -225 27,0 5,00
226 — 237 28,6 4,55
238 — 250 30,2 4,17
251 - 264 31,8 3.85
265 —276 33,3 3,57
277 - 289 34,9 3,33
290 - 301 36,5 3,03
302 -316 38,1 2,78
317 -328 39.7 2,50
329 - 340 41,3 2,27
341 - 353 42,9 2,08
354 - 367 44.4 1,92
368 —379 46,0 1,79
380392 47.6 1,67
393 — 405 49,2 1,56
406 — 420 50,8 1,47
421 - 431 52,4 : 1,39
432 — 443 54,0 1,32
444 — 456 55,7 1,25
457 - 470 512 1,19
471 - 482 58,7 1,14
483 — 495 60,3 1,09
496 — 508 61,9 1,04
509 — 522 63,6 1,00
523 - 535 65,1 0,96
536 — 546 66,7 0,93
547 — 559 68,3 0,89
560 - 573 69.9 0,86
574 — 585 71,4 0,83
586 — 598 74,0 0,81
599 - 610 74,6 0,78
611 — 625 76,2 0,76
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Gambar L.2. Kerang Lokan
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Gsmbar L.5. Pemanasan Aspal Starbit E-55
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Gambar L.6. Pencampuran Benda Uji Marshall

Gambar L.7. Pemampatan Benda Uji Marshalll dengan Auto Asphalt Compactor
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Gambar L.9. Pengujian Stabilitas dan Flow dengan Alat Marshall Test




